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ABSTRAK

Uang elektronik sebagai alat pembayaran yang diterbitkan oleh bank maupun lembaga selain
bank saat ini semakin berkembang di Indonesia. Uang elektronik adalah alat pembayaran yang
sah berdasarkan ketentuan bank Indonesia dan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
fungsinya dengan uang kertas dan uang logam. Agar terhindar dari transaksi- transaksi yang tidak
diinginkan, maka masyarakat Indonesia memerlukan penjelasan mengenai ketentuan dan batasan
hukum terkait uang elektronik dari segi syariah, pada tahun 2017 Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa tentang uang elektronik syariah yaitu alat
pembayaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Di mana uang elektronik syariah wajib
terhindar dari transaksi riba, gharar, maysir, risywabh, israf, dan terhindar dalam transaksi haram.
Pokok pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan QRIS
pada aplikasi LinkAja Syariah di kedai kopi dan bagaimana implementasi Fatwa DSN MUI
N0:116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang uang elektronik syariah di Mrk Coffe Banjarbaru.
Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa transaksi
yang dilakukan di kedai kopi tidak sesuai dengan prinsip syariah karena pemilik dan pembeli
tidak mengetahui adanya aturan yang harus dipatuhi pada saat bertransaksi menggunakan aplikasi
LinkAja Syariah. Karena sudah ada fatwa yang mengaturnya, hal ini tidak diperbolehkan karena
tidak sesuai dengan ketentuan dalam Fatwa DSN MUI No:116/DSN- MUI/IX?2017 Tentang
Uang Elektronik Syariah. Dalam transaksi ini mengandung resiko, spekulasi dan unsur gharar
yang akan menimbulkan rasa kecewa terhadap salah satu pihak yang ternyata dikemudian hari
merasa dirugikan.
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